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INTISARI 

ANALISIS PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL BERBASIS BAHAN 

ALAM PADA PROSES PENENTUAN KADAR VITAMIN C DAUN 

KATUK (Sauropus androgynus) SEBAGAI ALTERNATIF SUMBER 

BELAJAR KIMIA 

 

Oleh: 

Yunita Putri Utami 

NIM. 17106070019 

 

Pembimbing: Laili Nailul Muna, M.Sc. 

 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mengusung penguatan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan. Ketiga penguatan kompetensi ini salah satunya 

tercermin pada kompetensi dasar nomor 4 dalam Permendikbud Nomor 37 Tahun 

2018. Pembelajaran kimia yang menekankan pada pengembangan keterampilan 

proses dan produk memerlukan kegiatan praktikum laboratorium untuk 

mengajarkan kompetensi keterampilan tersebut. Namun kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa kegiatan praktikum laboratorium jarang dilakukan karena 

persiapan dan pengkoordinasian yang memakan waktu akibatnya kegiatan 

pembelajaran kimia lebih banyak dilakukan menggunakan metode ceramah. 

Sehingga penelitian ini hadir dengan desain meringkas beberapa materi kimia 

dalam satu rangkaian praktikum guna menciptakan kegiatan praktikum yang efektif 

dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar vitamin C daun katuk 

(Sauropus androgynus) setelah mengalami variasi waktu perebusan serta 

menganalisis kesesuaian materi kimia SMA/MA dalam proses penentuan kadar 

vitamin C. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran kuantitatif dan kualitatif 

(mixed-methods research). Kadar vitamin C daun katuk (Sauropus androgynus) 

ditentukan menggunakan analisis kuantitatif metode titrasi redoks iodimetri melalui 

percobaan sederhana laboratorium dan analisis ANOVA single factor untuk 

mengetahui pengaruh pemanasan terhadap kadar vitamin C sampel. Analisis 

kurikulum 2013 materi kimia SMA/MA, distribusi materi serta penjelasan 

keterkaitan materi dalam proses penentuan kadar vitamin C dilakukan melalui studi 

literatur dan telaah kurikulum dengan analisis deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan hasil percobaan serta telaah kurikulum, proses penentuan 

kadar vitamin C daun katuk menggunakan metode titrasi redoks iodimetri sangat 

potensial untuk diterapkan sebagai sumber belajar kimia kontekstual berbasis bahan 

alam. Konsep-konsep dalam proses penentuan kadar vitamin C sesuai dan relevan 

dengan materi pembelajaran kimia SMA/MA di sekolah. Adapun hasil kadar 

vitamin C pada sampel maserasi sebesar 14,0346 % b/v dan setelah perlakuan 

variasi waktu perebusan secara signifikan mengalami penurunan kadar dari 11,7466 

% b/v (pemanasan 3 menit) menjadi 9,7606 % b/v (pemanasan 5 menit) dan 

semakin turun menjadi 6,5574 % b/v (pemanasan 10 menit). 

 

Kata kunci: pembelajaran kimia kontekstual, vitamin c, iodimetri
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang bertujuan untuk 

menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, serta afektif 

melalui penguatan sikap (attitude), keterampilan (skill), dan pengetahuan 

(knowledge) (Permendikbud, 2014). Penguatan tiga kompetensi ini tentu 

berbanding terbalik dengan kurikulum terdahulu yang hanya menitikberatkan 

pada penguatan pengetahuan (knowledge) atau hafalan (Kurniasih, I. dan Berlin 

S., 2014). Pendekatan saintifik (scientific approach) dalam kurikulum 2013 

membuat peserta didik secara aktif dan mandiri akan membangun konsep, 

hukum atau prinsip melalui tahapan pembelajaran yang telah dilaluinya 

(Wulandari, Sunarto dan Salman, 2016). Karakteristik tiga penguatan 

kompetensi melalui pendekatan saintifik kurikulum 2013 salah satunya 

tercermin pada kompetensi dasar (keterampilan) nomor 4 dalam Permendikbud 

Nomor 37 Tahun 2018 yang menyebutkan bahwa kompetensi keterampilan 

dirumuskan melalui kegiatan mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan (Permendikbud, 2014). Penilaian aspek keterampilan atau psikomotor 

tersebut dilakukan melalui praktik, produk, proyek, portofolio, dan/atau teknik 

lain sesuai dengan kompetensi yang dinilai (Permendikbud, 2016).
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Penguatan tiga kompetensi berlaku untuk seluruh mata pelajaran di 

setiap jenjang pendidikan yang ditempuh serta disesuaikan dengan karakteristik 

setiap mata pelajaran tersebut, salah satunya adalah mata pelajaran kimia 

(Suhesti, 2019). Pembelajaran kimia yang menekankan pada pengembangan 

keterampilan proses (kerja ilmiah) dan produk (fakta, konsep, teori dan prinsip) 

memerlukan kegiatan praktikum laboratorium untuk mengajarkan kompetensi 

keterampilan atau kompetensi dasar 4 kepada peserta didik (BNSP, 2006). Hal 

ini karena karakteristik ilmu kimia yang berlandaskan eksperimen 

(experimental science), abstrak dan lahir dari laboratorium sehingga untuk 

menjelaskan dan membuktikan konsep dalam ilmu kimia dapat dilakukan 

melalui kegiatan praktikum yang dikembangkan berdasarkan fakta ilmiah yang 

terjadi (Bahriah dan Abadi, 2016; Mastura, Mauliza, dan Nurhafidhah, 2017; 

Suhesti, 2019; Amy J. Phelps & Cherin Lee (2003) dalam Nasution (2019); Al-

Bari dan Romadhiyana, 2020). Utamanya dalam menjelaskan mengapa reaksi 

partikel-partikel kimia dapat menyebabkan fenomena makroskopik seperti 

perubahan warna maupun perubahan-perubahan yang dapat dilihat oleh indera 

penglihatan (Zuhroti, Siti dan Mohammad, 2018). 

Praktikum kimia berbasis bahan alam merupakan salah satu desain 

praktikum yang dapat dilakukan dengan memanfaat bahan yang tersedia di 

alam, mudah diperoleh, tidak memerlukan biaya yang mahal, serta dapat 

mengatasi permasalahan limbah dari bahan kimia seperti limbah cair, padat dan 

gas (Arifin, 2003; Mastura, Mauliza, dan Nurhafidhah, 2017). Penggunaan 

bahan alam untuk menghubungkan antara materi pelajaran dengan situasi 
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kehidupan nyata yang dialami peserta didik merupakan salah satu strategi 

pembelajaran dalam membangun apa yang dipelajari oleh peserta didik dapat 

menjadi bekal dalam kehidupan yang kemudian disebut dengan pembelajaran 

kontekstual (Sanjaya, 2006). 

Sebagaimana yang tertuang dalam Permendiknas tahun 2006 yang 

menyatakan bahwa, “Penerapan kurikulum pendidikan di Indonesia dilakukan 

dengan mendayagunakan kekayaan daerah, kondisi alam, serta keadaan sosial 

dan budaya guna keberhasilan pendidikan dengan muatan seluruh bahan 

kajian dapat tercapai secara optimal” (Permendiknas, 2006). Selain itu Zuhroti 

(2018) juga menyebutkan bahwa hampir seluruh hal yang ada di alam sekitar 

adalah materi, sehingga dapat digunakan untuk memahami konsep-konsep ilmu 

kimia yang juga mempelajari tentang karakteristik, komposisi dan perubahan 

materi (McMurry dan Fay, 2012; Zuhroti, Siti dan Mohammad, 2018). Dengan 

demikian, sumber daya alam yang ada di sekitar peserta didik dapat 

dimaksimalkan potensinya sebagai sumber belajar. Selanjutnya peserta didik 

dapat meningkatkan kompetensi diri serta memperoleh hasil belajar yang 

maksimal untuk kemudian dapat digunakan dalam menggali potensi sumber 

daya alam sekitar menjadi lebih bernilai dan mampu mengikuti persaingan 

global abad 21. Selain itu, pemanfaatan sumber daya alam sebagai sumber 

belajar yang kontekstual dapat memberikan pemahaman yang lebih konkrit 

kepada peserta didik serta dapat mendorong peserta didik untuk belajar secara 

mandiri (Nasution, 2019). 
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Namun kenyataan di lapangan memberikan beberapa kondisi yang 

berbanding terbalik seperti kegiatan praktikum laboratorium yang jarang 

dilakukan karena persiapan dan pengkoordinasian yang memakan waktu 

(ketidaksesuaian lama jam pelajaran dengan total waktu yang digunakan untuk 

praktikum) akibatnya kegiatan pembelajaran kimia lebih banyak dilakukan 

menggunakan metode ceramah di dalam kelas1. Selain itu kegiatan praktikum 

mayoritas masih menggunakan bahan kimia laboratorium di setiap kegiatan 

pembelajaran, utamanya pada materi titrasi. Sehingga penelitian ini hadir 

dengan desain praktikum yang dapat meringkas beberapa materi kimia dalam 

satu rangkaian praktikum guna menciptakan kegiatan praktikum yang efektif 

dan efisien. 

Daun katuk sebagai salah satu sumber daya alam Indonesia yang mudah 

ditemukan di pekarangan rumah masyarakat ini dapat dijadikan salah satu 

media pembelajaran kontekstual berbasis bahan alam. Pembelajaran 

kontekstual bahan alam sendiri merupakan pembelajaran yang menggunakan 

bahan alam untuk menghubungkan antara materi pembelajaran dengan situasi 

kehidupan nyata yang dialami peserta didik sehingga apa yang dipelajari oleh 

peserta didik dapat menjadi bekal dalam kehidupan (Sanjaya, 2006). 

Pemanfaatan bahan alam dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

media atau bahan alternatif penggunaan bahan kimia selama praktikum yang 

                                                           
1 Wawancara dilakukan dengan Ibu Purnaningsih, S.Si. selaku Tata Usaha Bagian Pengelolaan 

Laboratorium SMA Negeri 1 Temon Kulon Progo pada 3 Januari 2022. 
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dapat diteliti untuk memberikan pemahaman pada peserta didik utamanya 

dalam konteks kandungan vitamin C yang dimilikinya. 

Konsumsi vitamin C merupakan salah satu kegiatan yang dianjurkan 

dalam upaya meningkatkan imunitas tubuh dimasa pandemi Covid 19 

(Hidayah, Nilatul dan Istiqomah, 2020). Selain itu, vitamin C atau yang biasa 

disebut sebagai asam askorbat juga terbukti mampu mengurangi peradangan 

(inflamasi) dan memiliki efek langsung sebagai antivirus (Massari, J. R. 

Miranda, et.all, 2020; Singh, R. Ramesh and Anupma Harshal, 2016). Sehingga 

vitamin C banyak diburu masyarakat dan mengakibatkan kelangkaan stok di 

pasaran utamanya pada masa pandemi Covid-19 ini (Utami, 2020). 

Seperti yang dilansir pada cnbcindonesia.com menunjukkan bahwa 

vitamin C pada beberapa apotek di Jakarta telah habis diburu pembeli bahkan 

mengalami lonjakan harga yang sangat tinggi (Hasibuan, 2020). Untuk 

mengatasi hal tersebut, masyarakat harus menemukan pengganti vitamin C 

sintetik yang ada di pasaran dengan sumber vitamin C lainnya agar tetap 

memenuhi kebutuhan tubuh. Slogan “back to nature” atau kembali ke alam 

dirasa menjadi pilihan yang cocok untuk mengatasi permasalahan tersebut 

(Santoso, 2014). Hal ini karena dengan penggunaan vitamin C dari bahan alami 

akan memberikan efek negatif yang relatif lebih sedikit jika dibandingkan 

dengan vitamin C dari bahan sintetik (Febrianti, 2015). Salah satu bahan alami 

yang dapat dijadikan sebagai sumber vitamin C yang baik adalah daun katuk 

(Sulhan, 2019). 



6 
 

 
 

Daun katuk merupakan semak perdu multikhasiat yang sangat 

bermanfaat bagi tubuh manusia selain meningkatkan produksi ASI (Majid dan 

Muchtaridi, 2018). Selama ini sebagian besar masyarakat Indonesia hanya 

memandang daun katuk (Sauropus androgynus) sebagai sayuran fungsional 

yang secara turun temurun dikonsumsi untuk meningkatkan produksi ASI 

(laktogogum) dan digunakan sebagai pewarna alami (Akmaliyah, 2018; Fikri 

dan Muhammad, 2020). Padahal daun katuk memiliki segudang manfaat yang 

sangat dibutuhkan bagi tubuh manusia maupun hewan (Santoso, 2014). 

Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Faizal Fikri dan 

Muhammad Thohawi (2020) yang menunjukkan bahwa daun katuk (Sauropus 

androgynus) memiliki berbagai manfaat seperti kemampuan dalam aktivitas 

antioksidan, analgesik, antipiretik, anti-inflamasi, anti-bakteri dan anti-

mikroba, sitotoksisitas, aktivitas afrodisiak, penambah laktasi, anti-diabetes, 

hipoglikemik, antikolesterol, serta aktivitas penyembuhan luka. Manfaat-

manfaat tersebut melekat dalam ekstrak daun katuk karena kandungan beberapa 

senyawa metabolit sekunder yang dimilikinya, seperti alkanoid, flavonoid, 

fenol, terpenoid, glikosida, karotenoid dan tekoferol yang memiliki banyak 

kegunaan dalam pengobatan tradisional, serta beberapa vitamin seperti vitamin 

C (Fikri dan Muhammad, 2020). Poedjiadi dan Titin (2006) dalam bukunya 

yang berjudul “Dasar-Dasar Biokimia” menyebutkan bahwa, daun katuk 

memiliki kandungan vitamin C yang tinggi yaitu sebesar 239 mg tiap 100 gram 

bahan. 
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Daunnya yang mudah untuk dikonsumsi umumnya diolah oleh 

masyarakat Indonesia dengan metode konvensional, yaitu dengan cara direbus 

(Juliastuti, 2019; Sulhan, 2019). Namun perlu diketahui bahwa vitamin C 

merupakan jenis vitamin yang paling mudah mengalami kerusakan jika 

dibandingkan dengan seluruh jenis vitamin yang ada (Winarno, 2004). 

Kerusakan ini terjadi karena sifatnya yang mudah teroksidasi dan diperparah 

dengan adanya faktor panas, alkali, katalis besi dan tembaga, sinar, enzim, serta 

oksidator (Auliana, 2001). Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 

Seongeung Lee, et.al (2018), yang menyatakan bahwa kegiatan merebus, 

mengukus, blancing, maupun microwave menyebabkan perubahan kandungan 

vitamin dalam bahan makanan, utamanya vitamin C. Dengan beberapa hal 

tersebut, pada penelitian ini dilakukan penentuan kadar vitamin C daun katuk 

dengan variasi lama perebusan yang berbeda untuk mengetahui perbedaan 

kadar vitamin C daun katuk setelah mengalami proses perebusan (pemanasan 

basah). Penentuan kadar vitamin C ini perlu dilakukan guna memprediksi total 

asupan vitamin C yang dikonsumsi dalam upaya memenuhi kebutuhan vitamin 

C dalam tubuh manusia (Harefa et al, 2020). 

Penentuan kadar vitamin C pada bahan makanan sendiri umumnya dapat 

dilakukan melalui analisis kimia kuantitatif dengan metode titrasi atau 

volumetrik (Auliana, 2001). Metode titrasi yang paling umum digunakan dalam 

proses penentuan kadar vitamin C bahan makanan adalah titrasi iodimetri 

(Iskandar, 2017). Proses penentuan kadar vitamin C pada daun katuk 

menggunakan metode titrasi iodimetri ini memiliki keterkaitan yang sangat erat 
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dengan materi kimia SMA/MA. Keterkaitan metode dengan materi kimia 

SMA/MA ini dapat menjadikan proses penentuan kadar vitamin C dengan 

titrasi iodimetri sebagai salah satu alternatif sumber belajar kimia. 

Center for Curriculum Redesign Massachusetts Boston mendefinisikan 

berpikir kritis sebagai berikut, “Meskipun berpikir kritis mencakup berbagai 

macam kegiatan mental, pada dasarnya, arti “kritis” pada “berpikir kritis” 

mengacu pada mempertanyakan klaim daripada menerimanya begitu saja” 

(Bialik et al, 2015). Sehingga dalam penentuan kadar vitamin C pada daun 

katuk ini, dilakukan pengukuran kadar vitamin C daun katuk dengan variasi 

lama perebusan yang berbeda untuk membuktikan teori tentang karakteristik 

vitamin C yang mudah rusak serta hilang akibat proses pemanasan dan waktu 

pemasakan yang semakin lama. Pembuktian ini dilakukan dengan cara 

menentukan kadar vitamin C pada sampel setelah mengalami perlakuan 

pemanasan serta variasi waktu pemanasan. Praktikum ini merupakan metode 

pembelajaran dimana peserta didik akan melakukan percobaan untuk 

membuktikan dan mengalami sendiri apa yang dipelajarinya. Sehingga melalui 

proses ini peserta didik dapat membangun sendiri pemahaman mereka 

mengenai hal yang dipelajari dan membuktikan sendiri apakah suatu klaim itu 

bernilai benar atau salah.  

Berdasarkan beberapa hal tersebut, peneliti dalam penelitian ini akan 

mencoba mengkaji potensi proses penentuan kadar vitamin C daun katuk 

sebagai alternatif sumber belajar kimia berbasis kontekstual bahan alam dengan 

percobaan sederhana laboratorium serta dapat mengetahui kadar vitamin C daun 
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katuk setelah proses pemanasanan untuk membuktikan teori mengenai 

karakteristik vitamin C. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, identifikasi masalah 

yang diperoleh antara lain: 

1. Pentingnya kegiatan praktikum untuk memenuhi penguatan kompetensi 

keterampilan pada kurikulum 2013. 

2. Praktik laboratorium yang jarang dilakukan karena menyita waktu. 

3. Perubahan kandungan vitamin C bahan makanan setelah mengalami proses 

pengolahan basah (perebusan). 

4. Penentuan kandungan vitamin C bahan makanan yang murah dan tanpa 

memerlukan peralatan laboratorium canggih. 

5. Tuntutan kemampuan berpikir kritis kurikulum 2013 untuk menghadapi 

persaingan global abad 21. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diperoleh dari rincian identifikasi masalah 

diatas, yaitu: 

1. Berapa kadar vitamin C daun katuk (Sauropus androgynus) setelah 

mengalami variasi waktu perebusan menggunakan titrasi iodimetri? 
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2. Bagaimana analisis konsep pembelajaran kontekstual pada proses 

penentuan kadar vitamin C daun katuk (Sauropus androgynus) serta 

kesesuaiannya dengan beberapa materi kimia SMA/MA kurikulum 2013? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui kadar vitamin C daun katuk (Sauropus androgynus) setelah 

mengalami variasi waktu perebusan menggunakan titrasi iodimetri. 

2. Menganalisis konsep pembelajaran kontekstual pada proses penentuan 

kadar vitamin C daun katuk (Sauropus androgynus) serta kesesuaiannya 

dengan beberapa materi kimia SMA/MA kurikulum 2013. 

 

E. Spesifikasi Penelitian 

Spesifikasi dan batasan penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Sampel daun katuk (Sauropus androgynus) yang digunakan hanya sampel 

dengan variasi waktu perebusan 3 menit, 5 menit dan 10 menit. 

2. Sampel daun katuk (Sauropus androgynus) berupa sediaan serbuk dan 

hanya berasal dari Dusun Grindang, Desa Hargomulyo, Kecamatan Kokap, 

Kabupaten Kulon Progo, Provinsi D.I. Yogyakarta. 

3. Alat-alat yang digunakan hanya berasal dari sarana prasarana yang ada di 

Laboratorium Kimia SMA Negeri 1 Temon, Kulon Progo. 
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4. Proses pengambilan data penentuan kadar vitamin C hanya berdasarkan 

catatan penelitian sebagai sumber primer yang prosesnya menggunakan 

metode titrasi iodimetri dengan tiga kali repetisi pengukuran. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam pembuatan media dan 

sumber belajar. 

b. Dapat memberikan informasi tambahan serta pembuktian terkait 

kandungan vitamin C daun katuk (Sauropus androgynus) dengan 

karakteristik vitamin C. 

c. Menjadi sebuah nilai tambah bagi ilmu pengetahuan, terutama terkait 

korelasi antara ilmu kimia dengan aplikasinya pada kehidupan sehari-

hari serta pada bidang pendidikan di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 

materi kimia dan aplikasinya pada kehidupan sehari-hari. Selain itu 

penelitian ini juga diharapkan mampu membangun motivasi peserta didik 

untuk berpikir kritis dengan melakukan pembuktian sederhana serta belajar 

menyatu dengan alam sekitar tempat tinggal. 
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b. Bagi pendidik dan calon pendidik 

Melalui penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

kepada pendidik dan calon pendidik terkait potensi sumber daya alam di 

lingkungan sekitar sebagai media dan sumber belajar alternatif. 

c. Bagi sekolah 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu 

sumber referensi peningkatan kualitas tenaga pendidik dalam membangun 

kreatifitas serta optimalisasi potensi sumber daya alam sebagai alternatif 

sumber dan media belajar. 

d. Bagi masyarakat umum 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

kepada masyarakat umum bahwa daun katuk memiliki kandungan vitamin 

C yang tinggi disamping kepopulerannya sebagai sumber gizi yang dapat 

memperlancar produksi ASI bagi ibu menyusui. 

e. Bagi peneliti 

Peneliti bisa memiliki wawasan lebih terkait optimalisasi potensi 

sumber daya alam di lingkungan sekitar sebagai media atau sumber belajar 

alternatif serta memberikan pembuktian dari teori yang telah dipelajari 

terkait pengaruh lama perebusan daun katuk (Sauropus androgynus) 

terhadap kandungan vitamin C yang terkandung didalamnya. 
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G. Asumsi dan Batasan Penelitian 

Berdasarkan beberapa asumsi terkait sifat vitamin C (asam askorbat) 

berupa: 

1. Vitamin C merupakan vitamin yang mudah larut dalam air (Winarno, 2004). 

Teori ini memberikan asumsi bahwa selama proses perebusan, vitamin C 

mungkin saja larut dengan mudah sehingga total vitamin C yang diperoleh 

akan semakin bertambah seiring semakin lama waktu perebusan. 

2. Vitamin C mudah rusak karena proses pemanasan (Poedjiadi dan Titin, 

2006; Singh, R. Ramesh and Anupma Harshal, 2016). Teori ini memberikan 

asumsi bahwa selama proses perebusan, vitamin C mungkin saja ada 

sebagian yang lain mengalami kerusakan sehingga total vitamin C yang 

diperoleh akan semakin berkurang secara signifikan seiring semakin lama 

waktu perebusan. 

Maka penelitian ini dibatasi pada kadar vitamin C yang terkandung 

dalam daun katuk (Sauropus androgynus) pada variasi lama perebusan 3 menit, 

5 menit dan 10 menit yang dilakukan dengan metode titrasi iodimetri dengan 

tiga kali repetisi pengukuran. Adapun batasan materi kimia SMA/MA 

kurikulum 2013 yang akan dijelaskan hanya terbatas pada materi yang terjadi 

dalam proses titrasi seperti materi hakikat ilmu kimia, sistem periodik unsur, 

ikatan kimia, reduksi dan oksidasi, hukum dasar kimia dan stoikiometri, faktor-

faktor yang mempengaruhi laju reaksi, dan titrasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kadar vitamin C daun katuk (Sauropus androgynus) pada perlakuan 

maserasi (ekstraksi tanpa pemanasan) dihasilkan kadar vitamin C 

sebesar 14,0346 % b/v dan setelah perlakuan variasi waktu perebusan 

menggunakan titrasi iodimetri secara signifikan mengalami penurunan 

kadar yaitu dari 11, 7466 % b/v pada pemanasan 3 menit menjadi 9,7606 

% b/v pada pemanasan 5 menit dan semakin turun menjadi 6,5574 % 

b/v pada pemanasan 10 menit. 

2. Berdasarkan analisis kajian kurikulum terhadap keterkaitan proses 

penentuan kadar vitamin C menunjukkan bahwa penentuan kadar 

vitamin C daun katuk (Sauropus androgynus) sangat berpotensi untuk 

diterapkan sebagai sumber belajar kimia kontekstual bahan alam 

berbasis percobaan sederhana laboratorium. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan yang telah 

dipaparkan tersebut, maka saran yang dapat peneliti ajukan antara lain: 

1. Saran Kebermanfaatan 

a. Proses penentuan kadar vitamin C daun katuk (Sauropus 

androgynus) dengan metode titrasi iodimetri dapat dijadikan sebagai 
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salah satu alternatif pembelajaran kontekstual bahan alam berbasis 

percobaan sederhana laboratorium yang efektif, efisien, 

menyenangkan, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

b. Proses penentuan kadar vitamin C daun katuk (Sauropus 

androgynus) dengan metode titrasi iodimetri dapat dijadikan sarana 

untuk mengedukasi peserta didik bahwa bahan alam yang ada 

disekitar memiliki nilai guna yang baik untuk kesehatan, dapat 

dieksplor kegunaannya, serta dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

yang praktis dan ekonomis. 

c. Proses penentuan kadar vitamin C daun katuk (Sauropus 

androgynus) dengan metode titrasi iodimetri dapat dijadikan sebagai 

penambah wawasan bagi pendidik untuk memanfaatkan sumber 

daya alam sekitar sebagai sumber belajar yang dapat melatih 

kreativitas serta kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

kemudian di masa depan dapat meningkatkan nilai guna alam 

sebagai sumber hidup masyarakat sekitar. 
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